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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan metode ceramah, Contextual 

Teaching and Learning (CTL), dan metode diskusi terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Hidayatul Islam Yahdi, Helvetia, Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, yaitu control group pre-test-post-test. Data 

dikumpulkan melalui angket dan tes, kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling dengan bantuan perangkat lunak Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode ceramah berpengaruh signifikan terhadap minat belajar (p = 0,049) 

dan hasil belajar siswa (p = 0,010). Metode CTL juga berpengaruh signifikan terhadap minat 

belajar (p = 0,008) dan hasil belajar (p = 0,012). Metode diskusi memberikan pengaruh signifikan 

terhadap minat belajar (p = 0,000) dan hasil belajar (p = 0,002). Secara keseluruhan, pengaruh 

ketiga metode tersebut terhadap minat belajar siswa mencapai 77,2%, sedangkan pengaruh 

terhadap hasil belajar sebesar 81,8%. Penelitian ini menegaskan pentingnya variasi metode 

pembelajaran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 
 

Kata kunci: Metode Bervariasi, Minat, hasil belajar, mata pelajaran PAI. 
 

ABSTRACT  

This study aims to examine the effects of lecture method, Contextual Teaching and Learning (CTL), and 

discussion method on students’ learning interest and learning outcomes in Islamic Religious Education at 

SMP Hidayatul Islam Yahdi, Helvetia, Deli Serdang Regency, North Sumatra, academic year 2024/2025. 

The research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a control group 

pre-test-post-test. Data were collected through questionnaires and tests, then analyzed by Structural 

Equation Modeling using Partial Least Square (PLS) software. The results indicate that the lecture method 

significantly affects learning interest (p = 0.049) and learning outcomes (p = 0.010). The CTL method also 

significantly influences learning interest (p = 0.008) and learning outcomes (p = 0.012). The discussion 

method has a significant effect on learning interest (p = 0.000) and learning outcomes (p = 0.002). Overall, 

the combined influence of these three methods on students’ learning interest is 77.2%, while their influence 

on learning outcomes is 81.8%. This study highlights the importance of varied teaching methods in 

improving both interest and learning achievement in Islamic Religious Education. 

 

Keywords: Various Methods, Interests, Learning Outcomes, Islamic Religious Education Subjects. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia berperan 

sangat penting dalam era globalisasi saat ini. 

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, 

pemberian ilmu, atau transformasi nilai dan 

juga pembentukan kepribadian dengan segala 

aspek yang mencakup. Pendidikan juga dapat 

dikatakan sebagai sebuah aktifitas yang 
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bertujuan untuk diarahkan dan dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

manusia baik dari sebagian manusia ataupun 

sebagai masyarakat dengan sepenuhnya 

(Nurkholis, 2013). Pendidikan juga dapat 

dikatakan sebagai indikator yang sangat 

penting untuk menentukan kemajuan sebuah 

bangsa. Perlunya kualitas pendidikan yang 

baik bagi bangsa seperti yang tertera dalam 

undang-undang dasar (Yusuf & Aziizu, 

2015). 

 Tujuan pendidikan nasional dalam 

Pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Kecerdasan yang 

dimaksud bukan hanya semata-mata 

kecerdasan yang hanya berorientasi pada 

kecerdasan intelektual, melainkan dengan 

kecerdasan yang menyeluruh yang 

mengandung dengan makna lebih luas. 

Seperti dalam perundang-undangan No 20 

tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 berbunyi: “... bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” 

(Limbong & Ginting, 2021).   

 Pendidikan merupakan upaya bangkit 

dalam meningkatkan potensi pembelajaran 

guna untuk mencapai mutu tingkat pendidikan 

yang diinginkan. Mutu pendidikan suatu 

kebutuhan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

agar dapat tercapainya tujuan tersebut, upaya 

peningkatan mutu pendidikan harus bersifat 

siklis, terencana dan dilakukan secara 

berkelanjutan oleh semua pihak yang 

bersangkutan dalam pemanfaatan pendidikan 

(Sintia, 2019). Menghadapi masalah 

pendidikan saat ini indonesia tidak hanya 

meningkatkan kualitas pendidikan akan tetapi 

Indoneisa juga harus merevisi kualitas 

pendidikan yang ada (Gaol, 2018). 

 Minat adalah sesuatu yang sangat 

penting bagi seseorang untuk melakukan 

suatu aktivitas. Dengan minat orang akan 

berusaha untuk mencapai tujuannya. Oleh 

karena itu minat dikatakan sebagai salah satu 

aspek psikis manusia yang dapat mendorong 

untuk mencapai tujuan (P. Andi Achru, 2019) 

Minat belajar terdapat pada daya penggerak 

dari dalam diri individu untuk melakukan 

kegiatan belajar untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta 

pengalaman. Minat dapat tumbuh karena 

adanya keinginan untuk mengetahui dan 

memahami sesuatu mendorong serta 

mengarahkan minat belajar peserta didik 

sehingga lebih sungguh-sungguh dalam 

belajarnya (Iskandar, 2012).  

 Hasil observasi awal dilakukan di 

sekolah SMP Hidayatul Islam Yahdi didapati 

bahwa minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran masih sangat rendah khususnya 

dimata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

termasuk pada materi akidah akhlak. Kondisi 

minat belajar siswa masih sangat rendah 

karena adanya permasalahan di sekolah 

seperti, guru kurang terampil dalam 

memberikan materi pembelajaran, 

kemampuan guru dalam menguasai kelas 

masih sangat kurang, siswa bermalas-malasan 

dalam mengikuti pembelajaran. Hal itu 

disebabkan pembelajaran yang dilakukan 

guru sangat monoton karena selalu 

menggunakan one metode, padahal dalam 

penggunaan metode pembelajaran boleh lebih 

dari satu metode (bervariasi).  Oleh sebab itu 

minat belajar peserta didik di SMP Hidayatul 

Islam Yahdi harus lebih ditingkatkan, agar 

adanya tingkat keberhasilan siswa dalam 

mengukiti kegiatan pembelajaran di sekolah 

khususnya pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada materi akidah akhlak.  
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Seorang pendidik dikatakan berhasil dalam 

memberikan pembelajaran apabila seluruh 

minat siswa adanya peningkatan dalam 

pembelajaran.   

 Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang diperoleh siswa setelah mendapatkan 

pengamalan pembelajaran dari guru. Hasil 

belajar berperan sangat penting, karena 

dengan adanya hasil belajar guru dapat 

mengetahui capaian yang diperoleh dari siswa 

dalam upaya menggapai tujuan-tujuan 

pembelajaran melalui proses kegiatan belajar 

(Wibowo, 2021). Hasil belajar siswa yang 

diharapkan ialah suatu kemampuan yang 

berada dalam kawasan ranah kognitif yang 

paling bawah sampai dengan hasil belajar 

menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 

perbuatan belajar yang umumnya meliputi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

diharapkan tercapai oleh siswa. Hasil belajar 

akan berpengaruh positif, apabila peserta 

didik menunjukkan tingkat kemampuannya 

dalam pembelajaran yang telah diberikan 

secara baik dan benar sesuai dengan petunjuk 

dan jatah waktu yang telah ditetapkan 

(Tumulo, 2022). Pada hakikatnya hasil belajar 

adalah suatu perubahan pada individu yang 

belajar, tidak hanya mengenai pengetahuan, 

tetapi juga membentuk kecakapan dan 

penghayatan dalam diri pribadi individu untuk 

belajar (Siregar, 2019).  

 Setiap proses pembelajaran tentunya 

sangat mengharapkan peserta didik mampu 

memperoleh hasil belajar yang baik. Namun 

pada kenyatannya hasil belajar siswa yang 

diperoleh tidak selalu baik dan sesuai harapan. 

Sebagaimana yang menjadi standar baik atau 

tidaknya keberhasilan belajar atas dasar KKM 

yaitu (75) yang telah ditetapkan sebagai 

patokan keberhasilan proses pembelajaran. 

Hal ini harus menjadi perhatian dan bahan 

evaluasi dalam proses pembelajaran. Hasil 

belajar siswa yang belum baik akan menjadi 

salah satu permasalahan dalam pendidikan 

(Nurhasanah & Sohandi, 2016).  

 Kondisi hasil belajar siswa di SMP 

Hidayatul Islam yahdi masih kategori sangat 

rendah, tentunya guru masih belum dikatakan 

berhasil dalam memberikan pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran pendidikan 

agam Islam materi akidah akhlak. Hasil 

belajar siswa sangat perlu untuk diketahui 

guna untuk melihat capaian kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dengan kriteria 

80. Sedangkan capai kriteria siswa saat ini di 

bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dengan kriteria 55 sampai dengan 60. Di 

mana, minat dan hasil belajar siswa masih di 

bawah rata-rata KKM yang telah ditetapkan. 

Oleh sebab itu, minat dan hasil belajar siswa 

belum dikatakan berhasil. Capaian 

pembelajaran ditentukan oleh proses 

pembelajaran, proses pembelajaran yang baik 

ditentukan oleh metode pembelajaran yang 

diberikan. 

 Metode pembelajaran adalah suatu 

strategi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran mengajar di kelas yang akan 

diaplikasikan oleh tenaga pengajar, sehingga 

bertujuan untuk melakukan pembelajaran 

yang ditetapkan dapat tercapai dengan baik 

dan efisien. Secara bahasa metode dalam 

bahasa Arab dikenal dengan istilah Thariqah 

yang dapat diartikan sebagai Langkah-

langkah atau strategis yang digunakan untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Metode mengajar 

dapat diartikan sebagai cara yang akan 

dipergunakan oleh pengajar dalam melakukan 

pembelajaran kepada peserta didik. 

Sedangkan secara istilah metode dapat 

diartikan sebagai salah satu cara atau jalan 

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan 

Pendidikan (Ilyas & Armizi, 2020). 
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 Metode pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan dan 

keterampilan seorang guru dalam menyusun, 

atau menentukan semua strategi kegiatan 

dalam proses belajar. Karena dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

kepada siswa, berpengaruh kepada 

keberhasilan seorang guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar 

siswa. Metode pembelajaran jenisnya 

beragam yang masing-masing memiliki 

kelebihan dan kekurangan, maka dalam 

pemilihan metode pembelajaranyang sesuai 

dengan topik atau pokok pembahasan yang 

akan diajarkan harus betul-betul dipikirkan 

oleh guru yang akan menyampaikan materi 

pelajaran (Amaliyah, 2015). Dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam salah 

satu metode yang sering digunakan untuk 

mem  

 Metode bervariasi ialah sebagai cara 

penyajian dalam pelajaran oleh seorang guru 

kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu 

yang dilakukan secara variatif dari suatu cara 

ke cara lainnya. Suatu pembelajaran tidak 

jarang memerlukan beragam metode sesuai 

dengan karakteristik bahasa dan kondisi siswa 

kerena setiap pokok bahasan memiliki 

karakteristik tersendiri untuk disampaikan 

dengan metode tertentu yang sesuai 

dengannya. Guru dapat menggabungkan 

berbagai metode yang karena sifatnya yang 

variatif dapat pula disebut metode bervariasi 

(Raito & Sarita, 2022).  

 Berkaitan dengan penggunaan metode 

yang saat ini digunakan di sekolah SMP 

Hidayatul Islam Yahdi kurang bervariasi 

dalam penggunaan metode pembelajaran 

sehingga pencapaian yang diinginkan kurang 

maksimal, metode yang digunakan guru  

dengan menggunakan metode ceramah. 

Metode ceramah juga bisa digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam, akan 

tetapi metode ceramah kurang efisien dan 

efektif dalam mengembangkan minat dan 

hasil belajar peserta didik. Padahal metode 

pembelajaran sangat bervariasi untuk 

digunakan dalam pembelajaran, salah satunya 

seperti metode ceramah, metode contextual 

teaching learning (CTL) atau metode diskusi. 

Dengan adanya penggunaan beberapa metode 

pembelajaran yang telah di paparkan diatas 

maka dari itu minat belajar dan hasil belajar 

peserta didik akan tercapai sesuai dengan 

KKM yang telah ditetapkan.   

Adapun beberapa metode bervariasi 

dalam metode pembelajaran yang peniliti 

gunakan yaitu, metode ceramah, Metode CTL 

(Contextual Teaching Learning), dan metode 

diskusi. Alasan peneliti dengan menggunakan 

tiga metode tersebut karena peneliti 

melakukan penelitian pada pelajaran 

pendidikan agama Islam materi akidah 

akhlak. Dalam materi akidah akhlak terdapat 

Bab – Bab yang model pembelajarannya 

dengan ceramah, mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan juga dengan 

diskusi. Maka dari itu peneliti sangat antusias 

menggunakan metode tersebut, dengan 

adanya tiga metode tersebut maka saat 

pembelajaran dilakukan siswa dapat 

memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Sehingga  nilai KKM 

yang telah di tentukan dapat tercapai, seperti 

yang dikatakan menurut teori (Hadjid, 2013), 

(Tammu, 2018).   

Dari paparan latar belakang diatas 

rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ialah Apakah metode ceramah 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Hidayatul Islam Yahdi ? Apakah 

metode ceramah berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Hidayatul Islam Yahdi 
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? Apakah metode Contextual Teaching 

Learning (CTL) berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Hidayatul Islam Yahdi 

? Apakah metode Contextual Teaching 

Learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Hidayatul Islam Yahdi 

? Apakah metode diskusi berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Hidayatul Islam Yahdi ? Apakah metode 

diskusi berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Hidayatul Islam Yahdi ? 

Seberapa basar pengaruh metode bervariasi 

terhadap minat dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Hidayatul Islam Yahdi ? 

Penelitian ini akan dilihat dari 

bagaimana peningkatan minat dan hasil 

belajar siswa terhadap peningkatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

materi akidah akhlak. Untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan atau tidaknya proses 

belajar siswa, salah satunya adalah melihat 

perkembangan siswa dalam keinginan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba 

menghadirkan metode pembelajaran dengan 

bervariasi untuk mengetahui minat dan hasil 

belajar siswa di SMP Hidayatul Islam Yahdi 

Medan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Studi tentang metode bervariasi terhadap 

minat dan hasil belajar sisa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti 

akan menggunakan dari beberapa hasil 

penelitian terdahulu, baik jurnal, skripsi 

maupun thesis. Adapun kajian terdahulu ini 

penulis menggunakannya sebagai bahan 

pertimbangan baik secara kelebihan maupun 

kekurangan yang ada didalamnya. Beberapa 

penelitian terdahulu yang peneliti temukan 

ialah : 

1. Pengaruh metode ceramah terhadap hasil 

belajar dalam pelajaran matematika kelas 

1 SMP Telang 1, (Khauro’ et al., 2020). 

Adapun perbedan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu 

penelitian terdahulu selain menggunakan 

metode ceramah juga menggunakan benda 

kongkrit berupa media dan alat peraga. 

Pada penelitian saat ini hanya 

menggunakan metode ceramah terhadap 

hasil belajar siswa. 

2. Pengaruh penggunaan metode ceramah 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS, (Adisel et al., 2022). 

Adapun perbedaan pada penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini hanya 

saja di materi pelajaran, penelitian 

terdahulu materi pelajaran IPS. 

Sedangkan pada penelitian saat ini pada 

materi Pendidikan Agama Islam. 

Persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan saat ini sama-sama meneliti hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

metode ceramah.  

3. Metode Mengajar Bervariasi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa, (Apriyanti, 2020). Penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini 

samasama menggunakan metode 

bervariasi yang membedakannya hanya 

saja salah satu metode yang di gunakan. 

Perbedaan pada penelitiaan terdahulu 

dengan menggunakan metode penemuan, 

pemecahan masalah dan metode 

pemberian. Sedangkan metode saat ini 

dengan menggunakan metode ceramah, 

metode CTL dan metode diskusi. 
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4. Pengaruh Metode Pembelajaran Diskusi 

Kelompok Terhadap Hasil Belajar IPA 

Kelas IV Siswa Di SD Negerti 1000950 

Tolong, (Giemail et al., 2022). Adapun 

perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini bahwa penelitian 

terdahulu dengan menggunakan penelitian 

PTK sedangkan penelitian saat ini dengan 

menggunakan kuantitatif, dan penelitian 

terdahulu meneliti tentang hasil belajar 

siswa tingkat SD sedangkan pada 

penelitian saat ini meneliti tingkat SMP. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan ialah metode 

kuantitatif, dengan jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis experimen. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

desain control group pre-test atau post-test. 

Tes yang dilaksanakan sebelum eksperimen 

disebut pre-test, sedangkan tes yang telah 

dilaksanakan sesudah eksperimen disebut 

post-test.  

Penelitian ini berlokasi di sekolah SMP 

Hidayatul Islam Yahdi jalan bambu pasar IV 

No. 54, Helvetia, Kec. Labuhan Deli, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

20241. Waktu penelitian dilaksanakan mulai 

pada bulan Agustus tahun 2024/2025. 

Populasi yang digunakan sebanyak 130 siswa 

tetapi sampel yang diambil sebanyak 56 

siswa. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Alasan peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling 

untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

yang lebih efektif secara kompleks. Sehingga 

aktivitas dalam pengumpulan fakta, bukti atau 

hasil secara sistematis dalam rangka untuk 

menemukan, mengembangkan atau menguji 

pengetahuan fenomena yang terjadi.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dengan menggunakan 

angket sebanyak 20 pernyataan dan juga pre-

test dan post-test sebanyak 35 pertanyaan. hal 

ini untuk melihat bagaimana tingkat minat 

belajar siswa dan hasil belajar siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa akan 

dilibatkan dalam pembelajaran. Seperti siswa 

membuat suatu kelompok kecil yang berisi 

anggota dan notulen yang mana siswa di beri 

judul materi pembelajaran dan akan 

dipersentasikan masing-masing kelompok, 

kemudian siswa akan diberikan suatu 

pertanyaan dan mengaitkan sebuah 

pertanyaan tersebut kedalam kehidupan sehari 

hari.   

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dibahas dapat kita paparkan dan 

interpretasi hasil penelitian. Peneliti 

memberikan kuesioner guna untuk 

mengetahui bagaimana tingkat pemahaman 

siswa dalam pembelajaran setelah adanya  

metode bervariasi, data yang diberikan kepada 

siswa berupa angket guna untuk mengetahui 

bagaimana tingkat minat belajar siswa. 

Sedangkan pada tes untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dalam capaian nilai KKM yang 

telah ditetapkan. Setelah adanya 

pemberlakuan pada penggunaan metode 

bervariasi. Setelah kuesioner diberikan 

kepada responden maka angket yang 

digunakan sangat cocok untuk deberikan 

kepada sampel yang diteliti.  

Hasil perhitungan dengan 

menggunakan aplikasi pada SmartPLS pada 

data sesudah perlakuan menunjukkan bahwa 

kuesioner yang diberikan kepada siswa 

sebanyak 20 butir pernyataan dikatakan valid 

skor rerata pada metode ceramah (X1 ) = 

0,751, skor pada metode CTL (X2) = 0,753 

sedangkan pada metode diskusi (X3) = 0,513 

hasil signifikansi pada kuesioner. Sedangkan 
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pada hasil tes minat (Y1), dan hasil (Y2) 

belajar siswa, yang telah diberikan kepada 

peserta didik dengan jumlah 35 butir soal 

maka hasil yang diperoleh (Y1) 0,529 pada 

(Y2) 0,612, dengan kategori valid. Dengan 

demikian dapat kita ketahui minat dan hasil 

belajar peserta didik setelah adanya 

perlakuan, capaian pembelajaran peserta didik 

meningkat dengan nilai KKM yang 

ditetapkan.  

Adapun persentase pada hasil variabel 

metode ceramah (X1) pada varibel minat 

belajar siswa (Y1) dapat dikatakan secara 

positif dan signifikan.  Hasil yang diperoleh 

dalam pengujian yang telah dilakukan pada 

pengaruh metode ceramah (X1) terhadap 

minat belajar (Y1) yang dimiliki siswa dengan 

nilai original sample positif dan P value 

sebesar 0,049. Karena nilai 0,049 < 0,05. 

Maka disimpulkan bahwa metode ceramah 

(X1) mempengaruhi minat belajar (Y1) secara 

positif dan signifikan. Disimpulkan nilai 

korelasi antara metode ceramah (X1) dengan 

minat belajar siswa (Y1) sangat signifikansi. 

Dari paparan di atas menunjukkan pada hasil 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

sangat relevan, bahwa metode ceramah dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, Handayani 

et al., (2022).  

Kemudian persentase pada variabel 

metode ceramah (X1) pada varibel hasil 

belajar siswa (Y2). Hasil yang diperoleh 

dalam pengujian yang telah dilakukan, 

Pengaruh metode ceramah (X1) terhadap hasil 

belajar (Y2) yaitu adanya pengaruh metode 

ceramah (X1) terhadap hasil belajar (Y2) yang 

dimiliki siswa dengan nilai original sample 

positif dan P value sebesar 0,010. Karena nilai 

0,010 < 0,05 maka disimpulkan bahwa 

metode ceramah (X1) mempengaruhi hasil 

belajar (Y2) secara positif dan signifikan. 

Disimpulkan nilai korelasi antara metode 

ceramah (X1) dengan hasil belajar (Y2) siswa 

sangat signifikansi. Penelitian juga sangat 

relevan pada penelitian terdahulu, (Khauro’ et 

al., 2020), dan Adisel et al., (2022). 

Persentase pada hasil variabel metode 

contextual teaching learning (CTL) (X2) pada 

varibe minat belajar siswa (Y1).  Adanya 

pengaruh metode contextual teaching 

learning CTL (X2) terhadap minat belajar (Y1) 

siswa miliki nilai original sample positif dan 

P value sebesar 0,008. Karena nilai 0,008 < 

0,05 maka disimpulkan bahwa metode CTL 

(X2)  mempengaruhi minat belajar (Y1) secara 

positif dan signifikan. Disimpulkan nilai 

korelasi antara metode contextual teaching 

learning (CTL) (X2) dengan minat belajar 

siswa (Y1)  sangat signifikansi. Hasil 

penelitian tersebut juga sangat relevan dengan 

penelitian terdahulu, Sulistiyany & Zuhri, 

(2015). 

Persentase pada variabel metode 

contextual teaching learning (CTL) (X2) pada 

varibe hasil belajar siswa (Y2). Adanya 

pengaruh metode contextual teaching 

learning CTL (X2)  terhadap hasil belajar (Y2) 

yang dimiliki siswa dengan nilai original 

sample positif dan P value sebesar 0,012. 

Karena nilai 0,012 < 0,05 maka disimpulkan 

bahwa Metode contextual teaching learning 

CTL (X2)  mempengaruhi hasil belajar (Y2) 

secara positif dan signifikan. Dari paparan 

diatas bahwa penelitian terdahulu juga relevan 

dengan penelitian saat ini, (Usmaedi & 

Alamsyah, 2016).  

Persentase pada variabel metode diskusi 

(X3) pada varibe minat belajar (Y1). Adanya 

pengaruh metode diskusi (X3) terhadap minat 

belajar (Y1) yang dimiliki siswa dengan nilai 

original sample positif dan P value sebesar 

0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa metode diskusi (X3) 

mempengaruhi minat belajar (Y1) secara 
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positif dan signifikan. Hasil data yang 

diperoleh diatas menunjukkan bahwa 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

sangat relevan, Rina Maha, (2023). 

Persentase pada variabel metode diskusi 

(X3) pada varibe hasil belajar (Y2). Adanya 

engaruh metode diskusi (X3) terhadap hasil 

belajar (Y2) yang dimiliki siswa dengan nilai 

original sample positif dan P value sebesar 

0,002. Karena nilai 0,002 < 0,05 maka 

disimpulkan bahwa metode diskusi (X3)  

mempengaruhi hasil belajar (Y2) secara 

positif dan signifikan.Hasil data yang 

diperoleh diatas menunjukkan bahwa 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

sangat relevan, Gemail et al, (2022). 

Kemudian persentase hasil dari 

gabungan antara metode ceramah (X1 ), 

metode contextual teaching learning (CTL) 

(X2) dan metode diskusi (X3) terhadap minat 

belajar siswa (Y1). Berdasarkan pengujian R 

square diketahui bahwa nilai R square untuk 

variabel endogen Minat Belajar sebesar 0,772 

atau dengan kata lain bahwa kecocokan antara 

hubungan variabel eksogen dengan variabel 

endogen Minat Belajar dikategorikan baik 

sebesar 77,2%. Hasil dari gabungan antara 

metode ceramah (X1), metode contextual 

teaching learning (CTL) (X2) dan metode 

diskusi (X3) terhadap hasil belajar siswa (Y2). 

Berdasarkan pengujian R square diketahui 

bahwa nilai R square untuk variabel endogen 

Hasil Belajar sebesar 0,818 atau dengan kata 

lain bahwa kecocokan antara hubungan 

variabel eksogen dengan variabel endogen 

Hasil Belajar dikategorikan baik sebesar 

81,8%.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan bahwa metode ceramah (X1), 

metode CTL (X2) dan juga metode diskusi 

(X1) sangat cocok untuk digunakan pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam materi 

akidah akhlak pada siswa kelas VIII SMP 

Hidayatul Islam Yahdi. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil data yang telah diperoleh dari 

jumlah data kuesioner dan juga tes yang 

diberikan kepada responden bahwa adanya 

peningkatan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PAI pada materi akidah akhlak. 

Metode ini telah diuji oleh penelitian 

terdahulu bahwa metode ceramah (X1) sangat 

membantu siswa dalam meningkatkan minat 

dan hasil belajar (Y1), (Y2) sebab dengan 

adanya metode ceramah siswa mampu 

berperan aktif dalam kegiatan belajar dan 

siswa semakin bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran dengan baik, Qurtubi, (2022). 

Begitu juga dengan metode contextual 

teaching learning (CTL) (X2) yang telah di uji 

dengan penelitian terdahulu bahwa metode 

contextual teaching learning (CTL) (X2) 

dalam pengajaran sangat diperlukan terutama 

pembelajaran PAI sebab pembelajaran ini 

bersifat mengajak peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran, (Hulaimi, 2019). 

Metode diskusi juga sangat dibutuhkan guru 

dalam sebuah pembelajaran seperti yang telah 

dibuktikan dari penetlitian terdahulu bahwa 

metode diskusi (X3) kelompok dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa dalam 

pembelajaran, Hartini, (2022). 

Dapat disimpulkan dari masing-masing 

penelitian terdahulu bawah metode ceramah 

(X1), metoe CTL (X2) dan juga metode diskusi 

(X1) sangat cocok untuk digunakan pada saat 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

khususnya pada materi akidah akhlak. 

Sepentara itu dari hasil adanya penggunaan 

metode-metode tersebut terdapat perubahan 

dalam pencapaian KKM yang telah 

ditetapkan, tentunya guru bidang studi 

berhasil dalam memberikan materi 

pembelajaran kepada siswa, khususnya pada 

siswa kelas VIII SMP Hidayatul Islam Yahdi.  
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SIMPULAN 

Proses pembelajaran yang baik sangat 

dibutuhkan agar tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan guru dan 

peserta didik. Tetapi dengan adanya metode 

pembelajaran yang bervariasi maka proses 

pembelajaran akan jauh lebih efektiv dan 

bersemangat.  

Dari penjelasan yang telah dipaparkan 

bahwa metode bervariasi yang digunakan 

yaitu metode ceramah, metode CTL dan juga 

metode diskusi. Dengan adanya metode 

tersebut maka dapat  disimpulkan dari 

penelitian yang dilakukan bahwa: 

1. Metode ceramah (X1) berpengaruh 

terhadap minat belajar (Y1) siswa pada 

materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan hasil 0,049 < 0,05 

2. Metode ceramah (X1) berpengaruh 

terhadap hasil belajar (Y2) siswa pada 

materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan hasil 0,010 < 0,05 

3. Metode contextual teaching learning 

(CTL) (X2) berpengaruh terhadap minat 

belajar (Y1) siswa pada materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dengan hasil 

0,008 < 0,05 

4. Metode contextual teaching learning 

(CTL) (X2) berpengaruh terhadap hasil 

belajar (Y2) siswa pada materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dengan hasil 

0,012 < 0,05 

5. Metode diskusi (X3) berpengaruh terhadap 

minat belajar (Y1) siswa pada materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dengan hasil 0,000 < 0,05 

6. Metode diskusi (X3) berpengaruh terhadap 

hasil belajar (Y2) siswa pada materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dengan hasil 0,002 < 0,05 

7. Besarnya pengaruh metode ceramah (X1), 

metode contextual teaching learning 

(CTL) (X2), dan metode diskusi (X3) 

terhadap minat belajar (Y1) siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Hidayatul Islam Yahdi. Dengan 

hasil 77,2%. Sedangkan pada besarnya 

pengaruh antara metode ceramah (X1), 

metode contextual teaching learning 

(CTL) (X2), dan metode diskusi (X3) 

terhadap hasil belajar (Y1) siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Hidayatul Islam Yahdi. Dengan 

hasil 81,8%.  
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